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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN PENDAPATAN BERDASARK AN PSAK NO. 23
PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA 111 (PERSERO) MEDAN

Rahma Putri
Akuntansi

Rahmaputry732@gmail.com

Permasalahan utama dalam akuntansi pendapatan yaitu pada saat pengakuan
pendapatan dan pengukuran pendapatan. Apabila pengakuan dan pengukuran pendapatan
tidak tepat, maka kegiatan operasi perusahaan akan dipandang tidak efektif dan efisien.
Pengakuan perlu dilakukan pada saat yang tepat atas suatu keadian ekonomi yang
menghasilkan pendapatan, begitu juga jumlah yang diakui haruslah diukur secara tepat
dan pasti agar tidak mengakibatkan kesalahan informasi yang disgjikan dalam laporan
labarugi juga dalam pengambilan keputusan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana
penerapan pengukuran dan pengakuan pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara I11
(Persero) Medan. Penditian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif yaitu
metode yang bertujuan menggambarkan, melukis secara sistematis dan akurat mengenai
fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan dokumentasi dan jenis data
penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka berupa
laporan keuangan yang terdapat pada laporan laba rugi tahun 2014-2018 pada PT
Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan. Hasil penditian menunjukan bahwa PT
Perkebunan Nusantara 11l (Persero) Medan belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK
No.23 pengakuan pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan belum
menggunakan metode accrual basis, masih menggunakan metode cash basis dalam
pencatatan laporan keuangan, pencatatan kriteria pengakuan pendapatan dalam transaksi
dicatat pada saat menerima kas atau pada saat mengeluarkan kas sehingga perusahaan
sulit untuk menentukan suatu kebijakan karena selalu berpatokan pada kas.

Kata Kunci : Pendapatan, Pengukuran, Pengakuan, PSAK No. 23
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ABSTRACT

ANALISIS PENERAPAN PENDAPATAN BERDASARK AN PSAK NO. 23
PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA 111 (PERSERO) MEDAN

Rahma Putri
Akuntansi

Rahmaputry732@gmail.com

The main problem in income accounting is when revenue recognition and
income measurement. If the recognition and measurement of income is not
appropriate, the company’'s operations will be considered ineffective and
inefficient. Recognition needs to be done at the right time for an economic event
that generates income, as well as the amount recognized must be measured
accurately and surely so as not to cause misinformation presented in the income
statement as well asin decision making.

The study aims to analyze and find out how the application of
measurement and revenue recognition at PT Perkebunan Nusantara |11 (Persero)
Medan. This research uses a descriptive approach which is a method that aims to
describe, paint systematically and accurately about the facts and the relationship
between the phenomena under study. Data collection techniques used in this study
are interviews and documentation and the type of research data used is
guantitative data that is data in the form of financial statements contained in the
income statement at PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan. The results
showed that medan was not fully in accordance with PSAK No.23 revenue
recognition at PT Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan, which did not use
the accrual basic method, recording the criteria for revenue recognition in
transactions recorded when receiving cash or when issuing cash so the company
found it difficult to determine a policy because it always relies on cash.

Keywords : Revenue, Measurement, Recognition, PSAK No.23
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan utama yaitu untuk
mencapai laba yang maksimal. Pertumbuhan laba perusahaan merupakan hal yang
penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Kemampuan
manajemen perusahaan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang menyangkut
kegiatan operasional perusahaan memegang peranan penting dalam meningkatkan

laba perusahaan.

Industri Perkebunan di Indonesia umumnya dikelola oleh dua jenis
perusahaan. Yang pertama adalah industri perkebunan yang dimiliki dan dikelola
oleh swasta/perusahaan publik. Sedangkan keduanya adalah industri perkebunan
yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sahamnya sebagian

besar dimiliki oleh Negara atau bahkan dimiliki secara keseluruhan.

Pada setiap periode akuntansi perusahaan pada umumnya akan membuat
laporan keuangan. Berdasarkan laporan yang dibuat, pihak-pihak yang
berkepentingan dalam perusahaan dapat melihat posisi keuangan perusahaan dan
pihak mangemen dapat mengambil keputusan kebijakan-kebijakan guna
kelangsungan perusahaan untuk kedepannya, karena semakin besar pendapatan
yang didapatkan perusahaan maka akan semakin besar pula kemampuan

perusahaan dalam membiayal semua pengeluaran dan operasional perusahaan.



Standar Akuntansi Keuangan (2015:23.1) menyatakan permasalahan
utama dalam akuntansi mengenai pendapatan adalah menentukan saat pengakuan
pendapatan. Pendapatan diakui ketika kemungkinan besar manfaat ekonomi masa

depan akan mengalir ke entitas dan manfaat ini dapat diukur secara andal.

Pernyataan ini mengidentifikasi keadaan saat kriteria tersebut akan
terpenuhi, sehingga pendapatan dapat diakui. Sedangkan pengukuran pendapatan
adalah berapa besar jumlah pendapatan yang seharusnya diakui dari setiap
transaksi yang terjadi pada suatu periode tertentu. Permasalahan pengakuan dan
pengukuran pendapatan saling terkait satu sama lain. Permasalahan ini akan selalu
muncul apabila sebuah transaksi berhubungan dengan pendapatan. Pengakuan
perlu dilakukan pada saat yang tepat atas suatu kejadian ekonomi yang
menghasilkan pendapatan, begitu juga jumlah yang diakui harus diukur secara

tepat dan pasti.

Penulis melakukan penelitian pada PT Perkebunan Nusantaralll (Persero).
Perusahaan ini berada dijalan Sei Batang Hari No.2 Medan. Perusahaan Perseroan
PT. Perkebunan Nusantara Ill adalah salah satu dari 14 Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Perkebunan yang bergerak dibidang usaha perkebunan,
pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemungutan hasil
tanaman dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan Usaha Perseroan mencakup
usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Produk Utama

adalah Minyak Sawit (CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan produk hilir karet.

Laporan keuangan pada PT Perkebunan Nusantara Il1 (Persero) Medan

disusun sesuai dengan Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan yang diterbitkan



olen Tim Penyusun Pedoman Akuntanss BUMN Perkebunan, dan mengacu
kepada IAS 41 tentang Agriculture. International Accounting Standard (1AS) 41
terakhir telah direvisi dan dikeluarkan tahun 2009. Indonesia mulai mengadopsi
IAS 41 tahun 2014 dan berlaku efektif per 1 Januari 2016. International
Accounting Standard (IAS) 41. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
melakukan konvergensi 1AS 41 ke PSAK 69. Explosure Draft (ED) PSAK 69
Agrikultur disahkan pada Tanggal 16 Desember 2015. Setelah melakukan Public
Hearing PSAK 69 disahkan dan efektif per 1 januari 2018. Setelah
diberlakukannya PSAK 69 ini secara efektif, maka perusahaan yang bergerak di
industri perkebunan harus mulai menyesuaikan atau beradaptasi dengan standar

keuangan yang andal dan wajar.

Undang-Undang Perkebunan Nomor 39 Tahun 2014, sektor agrikultur
mempunyai tujuan dalam penyelenggaraannya yaitu untuk meningkatkan
kesgjahteraan dan kemakmuran rakyat, menyediakan lapangan Kkerja,
meningkatkan sumber devisa Negara, serta produktivitas dan kualitas penduduk

Indonesia.

Sektor agrikultur merupakan salah satu tulang punggung dalam
pembangunan perekonomian nasional, karena perusahaan yang bergerak dibidang
pertanian menghasilkan pendapatan dari aset biologis yang termanifestasi dalam
pembudidayaan buah-buahan dan kacang-kacangan, penanaman tanaman, produk

ternak dan kehutanan.

Mengenai perlakuan akuntansi tentang pengakuan dan pengukuran

pendapatan harus disesuaikan dengan PSAK No. 23 mengenai pendapatan agar



dalam pelaporan keuangan dapat mencerminkan informasi keuangan yang akurat

bagi pemakai laporan keuangan.

Penerapan pengakuan pendapatan perusahaan pada transaksi penjualan
kelapa sawit dan karet adalah ketika barang telah selesai dikerjakan dan dikirim
kepada supplier maka seharusnya pada saat demikian pendapatan sudah diakui,
tetapi permasalahan yang terjadi pendapatan diakui setelah proses produks selesai
dan barang sudah dikirim ke supplier, hal ini menyebabkan kesalahan perhitungan
yang akan mempengaruhi pelaporan laba rugi nilainya lebih rendah karena
seharusnya ketika terjadi transaksi dan telah dikirim maka pendapatan sudah dapat
diakui. Perusahaan juga tidak menerapkan kebijakan dalam hal piutang ragu-ragu
atau piutang tak tertagih, hal ini dikarenakan perusahaan menggunakan metode

langsung penghapusan tidak adanya cadangan kerugian perusahaan.

Pengakuan pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara Il1 (Persero)
Medan belum menggunakan metode Accrual Basis sebagai pencatatan laporan
keuangan. Perusahaan sulit dalam melakukan transaksi yang tertunda
pembayarannya dikarenakan pencatatan diakui pada saat kas masuk atau keluar
dan perusahaan juga sulit untuk menentukan suatu kebijakan karena selalu

berpatokan pada kas.

Kriteria pengakuan pendapatan dalam transaksi dicatat pada saat
menerima kas atau pada saat mengeluarkan kas pendapatan belum diakui / dicatat
meskipun barang sudah dikirim dan pengakuan pendapatan pada saat sebelum
penjualan ketika proses produksi telah selesai dan telah dikirim pendapatan dapat

diakui.



Kriteria pengukuran pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Medan berdasarkan harga dari pertukaran masa lalu, harga dari
pertukaran penjualan saat ini atau nilai realisasi, harga pertukaran pembelian dan

harga yang didasarkan pada perhitungan dimasa mendatang.

Pengertian pendapatan menurut Al (lkatan Akuntan Indonesia) dalam
PSAK No 23 (2012:6) menyatakan bahwa “pendapatan adalah arus masuk bruto
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama satu
periode jika arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal

dari kontribusi penanaman modal.

Menurut Kusnadi (2009:9) yang mengemukakan bahwa *“Pendapatan
merupakan penambahan aktiva yang dapat mengakibatkan bertambahnya modal
namun bukan dikarenakan penambahan modal dari pemilik atau bahkan hutang
namun melainkan melalui penjualan barang/jasa terhadap pihak lain, sebab

pendapatan tersebut bisa dikatakan sebagai kontra prestasi yang didapatkan”.

Kegiatan-kegiatan operasional yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara
11 (Persero) Medan mendapatkan pendapatan dan mengeluarkan biaya untuk
membiayai kegiatan yang ada dalam perusahaan, yang gunanya adalah untuk
mendapatkan laba. Berikut ini adalah tabel pendapatan dan laba pada PT

Perkebunan Nusantara l1l (Persero) Medan.



TABEL 1.1
PENDAPATAN DAN LABA

Tahun Pendapatan Laba
2014 6.232.179.227.727 446.994.367.342
2015 5.628.715.797.628 1.266.743.456.939
2016 6.002.370.863.637 1.229.464.174.674
2017 5.847.818.785.012 911.999.643.578
2018 5.363.366.034.203 596.372.459.810

Sumber data : Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan

Dari tabel 1.I diatas dapat dilihat bahwa pendapatan PT Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan volume
produkss dan harga jual mengalami penurunan yang mempengaruhi tingkat
produksi mengalami penurunan.

Menurut Sofyan Sahri (2002:58) “mengemukakan bahwa “pendapatan
adalah kenaikan gross di dalam asset dan penurunan gross dalam kewajiban yang
dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang berasal dari kegiatan mencari laba’.

Dapat dilihat juga laba perusahaan mengalami penurunan. Hal ini
menyebabkan pendapatan mengalami penurunan sedangkan harga pokok dan
beban perusahaan mengalami peningkatan yang menyebabkan harga jual menurun

Menurut Jumingan (2006:165) “mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi laba bersih adalah naik turunnya jumlah unit barang yang dijual
dan harga jual per unit serta adanya peruabahan dalam metode akuntansi”.

Menurut Kieso, et a (2007:516) menyatakan bahwa “Pendapatan adalah
arus masuk aktiva dan atau penyelesaian kewajiban akibat penyerahan atau

produks barang, pemberian jasa atau kegiatan menghasilkan laba lainnya yang



membentuk operasi utama atau inti perusahaan yang berkelanjutan selama suatu

periode’.

Mengingat arti pentingnya pendapatan bagi perusahaan dan masalah-
masalah yang timbul dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan dalam laporan
keuangan, perusahaan harus memperhatikan pendapatan yang diterima dan
pengeluaran yang dilakukan selama kegiatan usaha berlangsung agar perusahaan
dapat menghasilkan keuntungan yang di inginkan demi keberlangsungan hidup
perusahaan.

Pemberlakuan Standart Akuntansi Keuangan yang tepat dalam pengukuran
dan pengakuan pendapatan perusahaan sangat diperlukan untuk mendapatkan
informasi yang akurat dan tepat agar perusahaan mampu menyajikan laporan
keuangan yang wajar. Beberapa penelitian telah menganalisis pengakuan dan
pengukuran pendapatan berdasarkan PSAK No. 23 Anis Wahdatana (2016)
Analisis pengakuan pendapatan dan beban berdasarkan PSAK No.23 perusahaan
belum menerapkan metode accrual basis setelah melakukan pengiriman barang
meskipun belum terjadi pembayaran. Muhammad hidayat (2016) Analisis
pengakuan dan pengukuran pendapatan berdasarkan PSAK 23,PSAK 34, PSAK
44 perusahaan masih mengacu pada PSAK 44 dan belum sesuai dengan ketentuan
yang diatur dalam PSAK No. 23. Jurike Rau (2014) Analisis pengakuan dan
pengukuran pendapatan menurut PSAK No. 23 perusahaan dalam hal kredit yang
bermasalah atau piutang tak tertagih, perusahaan menggunakan metode cash basis,
dimana pendapatan tersebut diakui pada saat pendapatan tersebut telah diterima

perusahaan.



Dari fenomena yang terjadi di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh masalah ini dengan judul “Analiss Penerapan Pendapatan
Berdasarkan PSAK No. 23 pada PT Perkebunan Nusantara Il (Persero)

Medan”.

1.2 Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah mengenai

pengukuran dan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK No0.23 adalah :

1. Total Pendapatan PT Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan untuk
tahun 2015, 2017 dan tahun 2018 mengalami penurunan.

2. Tingkat pertumbuhan laba bersih PT Perkebunan Nusantara Ill
(Persero) Medan pada tahun 2016, 2017 dan tahun 2018 mengalami
penurunan.

3. Pengakuan pendapatan perusahaan pada saat sebelum penjualan /
penyerahan diakui ketika proses produksi telah selesal.

4. Perusahaan tidak menerapkan kebijakan piutang tak tertagih atau

piutang ragu-ragu.

1.3 Rumusan M asalah

Bagaimana Penerapan PSAK No0.23 tentang pengukuran dan pengakuan

pendapatan pada PT Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan?



1.4 Tujuan Pené€litian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini untuk menganalisis dan
mengetahui bagaimana penerapan pengukuran dan pengakuan pendapatan pada

PT Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan.
1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang
pengakuan dan pengukuran pendapatan serta sebagai  bahan
perbandingan antara teori dan berbagai sumber bacaan ilmiah dengan
praktek di lapangan.

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai
kebijakan akuntansi yang tepat dalam mengukur dan mengakui
pendapatan operasionalnya.

c. Bagi Pihak Lain
Sebagai bahan referensi dan informasi tambahan, serta kepada pihak
akademik yang mengetahui lebih lanjut mengenai pengakuan dan

pengukuran pendapatan.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori

2.1.1 Pendapatan

2.1.1.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling utama dalam
menentukan tingkat laba yang diperoleh suatu perusahaan dalam satu periode

akuntansi yang diakui sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum.

Menurut PSAK No0.23 lkatan Akuntan Indonesia (2009:23.2)
menyatakan bahwa pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode,
bila arus kas masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak

berasal dari kontribusi penanaman modal.

Menurut Bastian (2006:105) menyatakan “pendapatan adalah arus
kas masuk selama periode laporan dengan tujuan peningkatan aktiva/ekuitas

netto dan ini berarti peningkatan kontribusi dari pemilik”.

Fuad dkk (2006:168) mengemukakan *“pendapatan adalah
peningkatan jumlah aktiva atau penurunan aktiva jumlah kewajiban suatu
organisasi sebagai akibat dari penjualan barang dan jasa kepada pihak lain

dalam periode akuntansi tertentu”.

10
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Menurut Arfan Ikhsan (2018:68) bahwa “pendapatan adalah
produk dari perusahaan, diukur atas jumlah asset baru yang diterima oleh
dari seseorang pelanggan dalam pertukaran untuk produk perusahaan,

termasuk komoditas dan jasa’.

Menurut Putra (2012:3) bahwa “semakin besar pendapatan usaha
yang didapat perusahaan maka akan semakin besar laba keuntungan yang
didapat oleh perusahaan, sebaliknya jika perusahaan yang beban pajaknya

seamakin besar maka akan memperkecil keuntungan atau laba perusahaan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
pendapatan adalah arus masuk aktiva atau penyelesaian kewajiban akibat
penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau kegiatan
menghasilkan laba lainnya yang membentuk operas utama atau inti

perusahaan yang berkelanjutan selama satu periode.

2.1.1.2 Klasfikas Pendapatan

Menurut Kusnadi (2000:19) menyatakan bahwa pendapatan dapat

diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu :

1. Pendapatan Operasional
Pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul dari
penjualan produk/jasa dalam periode tertentu dalam rangka kegiatan
utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan yang berhubungan
langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan.

Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu :
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a. Penjualan kotor, yaitu merupakan semua hasil atau penjualan barang-
barang maupun jasa sebelum dikurangi dengan berbagai potongan-
potongan atau pengurangan lainnya untuk dibebankan kepada
langganan atau membutuhkan.

b. Penjualan bersih, yaitu merupakan hasil penjualan yang sudah
diperhitungkan atau dikurangi dengan berbagai potongan-potongan

yang menjadi pihak pembeli.

Jenis pendapatan operasional timbul dari berbagai carayaitu :

1) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang
dilaksanakan sendiri oleh perusahaan tersebut.

2) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya
hubungan yang telah disetujui. Misalnya penjualan konsinyasi,
dan pendapatan dilaksanakan melalui kerjasama dengan para
investor.

2.Pendapatan Non Operasional
Adapun jenis dari pendapatan ini dibedakan sebagai berikut :
a.Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aktiva atau sumber
ekonomi perusahaan oleh pihak lain. Contohnya pendapatan bunga,
sewa, royalty dan lain-lain.
b.Pendapatan yang diperoleh dari penjualan aktiva diluar barang dagangan
atau hasil produksi. Contohnya penjualan surat-surat berharga, penjualan

aktivatak berwujud.
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2.1.1.3 Sumber-Sumber Pendapatan

Menurut Baridwan (2011:28) dapat diketahui bahwa sumber
pendapatan itu dapat melalui beberapa aspek dimana dapat dijabarkan

menjadi tiga sumber yaitu :

1. Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari
aktivitas utama perusahaan.

2. Pendapatan non operasional, yaitu pendapatan yang tidak terkait
dengan aktivitas perusahaan, yaitu pendapatan yang didapat dari
faktor eksternal.

3. Pendapatan luar biasa (extra ordinary), yaitu pendapatan tak
terduga dimana pendapatan ini tidak sering terjadi dan biasanya

diharapkan tidak terulang lagi dimasa yang akan datang.

Menurut Arfan Ikhsan dkk (2018:269) sumber-sumber pendapatan

suatu perusahaan dikelompokkan menjadi tiga yaitu :

1. Pendapatan Operasional (Operating Revenue)
Adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan normal atau kegiatan
utama yang dijalankan perusahaan, penyajiannya di dalam laba
rugi (income statement) sebesar bruto yang diterima atas seluruh
perolehannya.

2. Pendapatan Di Luar Operasi (Non-Operating Revenue)
Merupakan pendapatan yang berasal dari transaksi di luar kegiatan
utama perusahaan, penyajian di dalam laba rugi adalah sebesar

netto yang diperoleh.
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3. Pendapatan Luar Biasa (Extra Ordinary Operating Revenue)
Adalah pendapatan biasa atau normal dan sering terjadi yang
mempunyai sifat luar biasa (transaksi yang bersangkutan tidak
diharapkan akan terulang kembali di masa yang akan datang).
Pendapatan ini selalu disgjikan secara netto di dalam laporan laba

rugi dan sebelum dikurangi pajak penghasilan.

2.1.1.4Kriteria Pengukuran dan Pengakuan Pendapatan

1. Kriteria Pengukuran pendapatan

Menurut Harahap (2011:81) menyatakan revenue diukur menurut
produk atau jasa yang ditukar dengan cara transaksi yang objektif atau
istilah akuntansinya arm’'s length transaction . Arm’'s length transaction
dalam akuntansi adalah mengasumsikan bahwa kedua belah pihak yang
terlibat dalam transaksi untuk penjual dan pembeli bebas untuk bertindak
secara independen, masing-masing berusaha untuk membuat kesepakatan

terbaik dalam membangun ketentuan transaksi.

Menurut Belkoui (2006:279) pengukuran memiliki arti “Pemberian
angka-angka kepada objek atau kejadian-kejadian menurut aturan tertentu.
Tanpa melihat batasan-batasan tersebut, secara tradisional pengukuran
dalam akuntansi akan melibatkan pemberian nilai-nilai angka kepada
objek, kejadian atau atributnya dengan suatu cara tertentu, sehingga dapat

memastikan pelaksanaan atau disagresasi data dengan mudah”.
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Menurut Belkoui (2006:279) ada empat dasar pengukuran yang

digunakan dalam akuntansi, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Harga pertukaran masa lalu (Harga Pokok Histori)

Harga ini adalah harga pokok sumber daya tersebut saat
mendapatkannya. Biasanya digunakan untuk mengukur persediaan,
peralatan, dan aktiva lain.

Harga pertukaran pembelian

Harga ini biasanya diidentifikasikan sebagai harga pokok
pergantian karena sumber daya yang ditimbulkan oleh sumber daya
yang diukur dengan harga beli yang berlaku saat ini akan dibayar
untuk memperoleh sumber daya tersebut apabila sumber daya ini
tidak terpenuhi.

Harga pertukaran penjualan

Harga ini biasanya diidentifikasikan sebagai harga yang berlaku
saat ini dan kondisi harga kemungkinan besar stabil atau perubahan
tidak material, misalnya untuk pertukaran logam mulia.

Harga pertukaran masa mendatang

Harga ini mencerminkan penerimaan tunai di masa mendatang dan
mendiskontokannya terhadap nilai yang berlaku sehingga realisasi
dan kesetaraan pendapatan dapat terjamin. Penggunaannya untuk
menaksir harga pokok di masa yang akan datang atas dasar

persentase selesai atau penjualan kredit.
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Menurut Riahi, et al (2006:56) menyatakan bahwa “pengukuran

memiliki arti pemberian angka-angka kepada objek atau kejadian-kejadian

menurut aturan-aturan tertentu. Langkah pertama dalam akuntansi adalah

mengidentifikasi objek-objek ini, aktivitas atau kejadian dan atribut-

atributnya yang dianggap relevan bagi para pengguna sebelum pengukuran

yang sebenarnya dilakukan”.

Ada lima dasar pengukuran pendapatan menurut SFAC (Statement

of Finacial Accounting Concepts) No. 5yaitu :

1)

2)

3)

Cost Historis (Historical Cost)

Y aitu harga tunai ekuivalen yang dipertukarkan untuk barang atau
jasa pada tanggal perolehan atau akuisisi. Pada dasar pengukuran
ini, aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) atau
sebesar nilai wajar imbalan yang diberikan untuk memperoleh
aktivatersebut pada data perolehan.

Cost Penggantian Terkini (Current Replacement Cost)

Merupakan harga tunai yang akan dibayarkan sekarang untuk
membeli atau mengganti jenis barang atau jasa yang sama yang
tidak didiskontokan yang mungkin akan diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban.

Nilai Pasar Terkini (Current Market Value)

Merupakan harga tunai ekuivalen yang dapat diperoleh dengan
menjual suatu aktiva dan likuidasi yang dilaksanakan secara

terarah.
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4) Nilai Bersih yang Dapat Direalisasi (Net Realisable Value)
Merupakan jumlah kas yang diharapkan akan diterima atau
dibayarkan dari hasil pertukaran aktiva atau kewajiban dalam
kegiatan normal perusahaan. Pada umumnya, nilai bersih yang
dapat direalisasi sama dengan harga jual dikurangi dengan biaya-

biaya penjual normal.

5) Nilai Sekarang yang Didiskontokan (Current Discounted Value)
Merupakan aktiva yang dinyatakan sebesar arus kas masusk bersih
dimasa depan yang didiskontokan ke nilai dari pos yang
diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha
normal kewagjiban dinyatakan ke nilai sekarang yang diharapkan
akan diperlukan untuk menyelesaikan kewagjiban dalam

pelaksanaan usaha.

2. Kriteria Pengakuan Pendapatan

Menurut Putra (2013:26) menyatakan “Pengakuan adalah sebuah
proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan suatu kejadian atau
peristiwa dalam catatan akuntansi, sehingga kejadian atau peristiwa itu
akan menjadi bagian yang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan, dan beban sebagaimana akan termuat pada laporan

keuangan dari entitas pelaporan yang bersangkutan”.

Menurut Manurung (2014:24) menyatakan “bahwa revenue

recognition principe menjelaskan bahwa pendapatan yang diakui adalah
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yang dihasilkan pada saat pekerjaan atau service selesai dilakukan (diakui
pada periode akuntansi yang sesuai). Sebagai contoh, setiap akhir bulan
setelah pekerjaan selesai  dilaksanakan, dilakukan pencatatan atas
pendapatan entah pendapatan itu sudah diterima atau belum tidak menjadi

masalah”.

Menurut Simamora (2000:358) “Pengakuan adalah proses formal
mencatat dan melaporkan suatu pos dalam laporan keuangan”.
Sedangkan menurut Skousen (2001:298) menyatakan “bahwa
pendapatan selalu diakui pada saat dua kriteria penting terpenunhi :
a. Pendapatan sudah diselesaikan (perusahaan sudah melakukan
sesuatu)
b. Kas atau keabsahan janji untuk pembayaran dimasa datang
(perusahaan sudah menerima suatu sebagai pengembalian).
Menurut Harahap (2011:96) pengakuan (recognition) berarti proses
pembentukan suatu pos yang memenuhi defenisi unsur kriteria pengakuan
yang sesuai dengan standar akuntansi laporan neraca dan laba rugi yaitu :
1. Adakemungkinan manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos
tersebut akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan.
2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur
dengan andal.
Menurut Belkoui (2006:281), Pendapatan diakui atas dasar :
a) Dasar akrual (accrual basis)
Pada dasar akrual ini pengakuan pendapatan  dapat

mengimplikasikan bahwa pendapatan sebaiknya dilaporkan selama
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produksi, pada akhir produksi, pada saat penjualan produk atau pada saat
penagihan penjualan.

Pendapatan diakui pada periode terjadinya transaksi pendapatan.
Jadi dalam transaksi penjualan atau penyerahan barang atau jasa yang
dilakukan walaupun kas belum diterima, maka transaksi tersebut sudah

dicatat dan diakui sebagai pendapatan perusahaan.

Jurnal :
1) Pada saat diakui pendapatan yang ditandai dengan pemindahan
pemiliknya dari penjual ke pembeli.
Piutang XXX

Penjualan XXX

2) Padasaat kas diterima
Kas XXX

Piutang XXX

b) Dasar Kejadian Penting (Cash Basis)

Pengakuan pendapatan dipicu oleh kejadian penting dalam siklus
operas. (Cash basis) adalah pendapatan dan beban yang hanya
diperhitungkan berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas. Dengan
penggunaan dasar tunai atau cash basis murni pendapatan dari penjualan
barang atau jasa hanya dapat diperhitungkan pada saat tagihan langganan

diterima
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2)
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Jurnal :
1) Pencatatan pada saat pendapatan dan kas diterima
Kas XXX
Penjualan XXX
Dari dua pasar pengakuan diatas akan dijelaskan lebih terperinci
seperti dibawah ini :
Pengakuan pendapatan pada saat penjualan (penyerahan)

Ini sering disebut dengan point of scale (titik penjualan). Pendapatan
dari penjualan barang biasanya dianggap realisasi pada waktu produk yang
dijual telah meninggalakan perusahaan dan diganti dengan suatu asset
yang lain. Pada saat itu harga jual disepakati, pembeli mendapatkan hak
kepemilikan atas barang tersebut, dan penjuala mempunyai klaim

(tuntutan) yang sah terhadap pembeli.

Pengakuan pendapatan pada sebelum penjualan (penyerahan)

Dalam situasi tertentu pendapatan dapat diakui pada saat sebelum
penjualan (penyerahan). Dimana aktivitas pemerolehan pendapatan yang
berhubungan dengan jangka waktu, Serta jumlah pendapatan yang harus
diakui dalam proses atau aktivitas produktifnya. Dalam hal ini semacam
ini  melaporkan pendapatan sebelum terjadinya penyerahan barang
berdasarkan kontrak akan lebih bermanfaat. Misalnya kontrak jangka
panjang dimana dalam pengakuan menggunakan metode presentase

penyelesaian atau kontrak selesal.
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3) Pengakuan Pendapatan pada saat sesudah penjualan (penyerahan)

Pendapatan diakui setelah penyediaan jasa dan penyerahan barang

benar terjadi. Namun dalam beberapa kasus, transaksi yang berhubungan

dengan upaya untuk memperoleh pendapatan setelah penyerahan barang

dan jasa, yaitu :

a)

b)

d)

Akrual (accrual basis), waktu pengakuan pendapatan pada saat
penjualan. Perlakuan akuntansi terhadap harga pokok produk atau jasa
dibebankan kepada pendapatan pada saat terjadinya transaksi

penjualan barang atau penyerahan jasa.

Angsuran (installment), waktu pengakuan pendapatan pada saat
terjadinya penerimaan kas. Pada umumnya sebagian dari penerimaan
kas diakui sebagai laba. Perlakuan akuntansinya ditangguhkan untuk
dibandingkan dengan baagian dari tiap penerimaan kas dan biasanya

dilakukan dengan menagguhkan laba.

Pemulihan kas (recovery cash), waktu pengakuan pendapaatan
terjadinya pada saat penerimaan kas, tetapi diatas jumlah harga pokok
atau biayaa barang dapat dijual. Perlakuan akuntansinya di tangguhkan

untuk dipertemukan dengan total penerimaan kas.

Metode kas (cash basis), pada saat terjadinya penerimaan kas adalah
waktu pengakuan pendapatan, sedangkan dalam perlakuan beban

semua biaya dibebankan sebagai beban ketika dikeluarkan.
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4) Pengakuan pendapatan pada saat penjualan khusus
Penjualan khusus atau konsinyasi, mengakui pendapatan setelah consignor
menerima pemberitahuan penjualan dan dilakukan pengiriman kas dari
consignee.
Menurut Arfan Ikhsan (2018:275) pengakuan sebagai pencatatan
suatu item dalam perkiraan-perkiraan dan laporan keuangan seperti asset,
hutang, pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Empat criteria

mendasar yang harus dipenuhi sebelum suatu item dapat diakui adalah :

1. Defenisi item dalam pertanyaan harus memenuhi defenisi salah
satu dari tujuh unsur laporan keuangan yaitu asset, kewajiban,
ekuitas, pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian.

2. Item tersebut harus memiliki atribut relevan yang dapat diukur
secara andal, yaitu karakteristik, sifat atau aspek yang dapat
dikuantifikasi dan diukur.

3. Relevansi informasi mengenai item tersebut mampu membuat
suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan.

4. Reliabilitas informasi mengenai item tersebut dapat digambarkan

secarawajar dapat diuji, dan netral.

2.1.1.5 Kriteria Pengukuran dan Pengakuan Pendapatan Menurut PSAK
No. 23

1) Pendapatan Menurut PSAK No. 23

Berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan no 23 paragraf

06 menyatakan bahwa : “Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat
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ekonomi yang timbul dari aktivitas-aktivitas normal perusahaan selama
suatu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas

yang tidak berasal darikontribusi penanam modal”.

Pendapatan hanya terdiri atas arus kas masuk bruto dari manfaat
ekonomi yang diterima dan dapat diterima oleh perusahaan untuk dirinya
sendiri. Jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga, seperti paak
pertambahan nilai, bukan merupakan manfaat ekonomi yang mengalir ke
perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas, dan karena itu harus
dikeluarkan dari pendapatan. Demikian dalam hubungan keagenan, arus kas
masuk bruto manfaat ekonomi termasuk jumlah yang ditagih atas nama
principal, tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas perusahaan, karena itu
bukan merupakan pendapatan. Yang merupakan pendapatan hanyalah

komisi yang diterima dari prinsipal.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan yaitu terdiri
dari arus masuk bruto dari manfaat ekonomi aktivitas suatau perusahaan, di
luar pernyataan di atas yang tidak memiliki manfaat ekonomi dalam
peningkatan kenaikan ekuitas bagi perusahaan dikeluarkan dari pendapatan

selama suatu periode tertentu.

2) Pengukuran pendapatan menurut PSAK No. 23
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23
paragraf 08 menyatakan bahwa “Pendapatan harus diukur dengan nilai

wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima.
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Nila wajar yang dimaksud dalam PSAK No0.23 (2012: 23,6)
paragrap 06 “adalah jumlah suatu aset dipertukarkan atau liabitilitas
diselesaikan antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki
pengetahuan memadai dalam transaksi yang wajar”.

Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya
ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dengan pembelian atau
pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan
yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan dikurangi jumlah diskon

dagang dan rabat volume yang diperoleh oleh perusahaan.

Pada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas atau setara kas dan
jumlah pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau
dapat diterima. Akan tetapi, jika arus masuk dari kas atau setara kas
ditangguhkan, maka nilai wajar dari imbalan tersebut mungkin kurang dari
jumlah nominal kas yang diterima atau dapat diterima.

Bila perjanjian tersebut secara efektif merupakan suatu transaksi
finansial, nilai wajar imbalan ditentukan dengan pendiskontoan seluruh
penerimaan di masa depan dengan menggunakan tingkat bunga tersirat
(imputed). Tingkat bunga tersirat tersebut adalah yang paling mudah
ditentukan dari :

(a) Tingkat bunga yang berlaku bagi instrument yang serupa dari suatu
penerbit (issuer) dengan penilaian kredir (credit rating) yang sama.
(b) Suatu tingkat bunga untuk mengurangi (discount) nilai nominal
instrument tersebut ke harga jual tunai pada saat ini dari barang

atau jasa.
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Jasa yang diberikan atau barang yang dijual untuk diperkirakan atau
barter dengan barang atau jasa yang tidak sama, maka pertukan dianggap
sebagai transaksi yang mengakibatkan pendapatan.

Keterbatasan pengukuran pendapatan dapat timbul karena data
akuntansi yang disgjikan berdasarkan asumsi bahwa data itu relevan.
Namun, ketidakmampuan untuk membuat pengukuran pendapatan yang
terandal dan atribut khusus yang dianggap relevan dapat juga disebabkan
oleh kurangnya teknik pengukuran terandal dan ketidakmampuan untuk
menemukan prosedur pendapatan yang menjelaskan secara layak atribut

yang sedang diukur.

3) Pengakuan Pendapatan menurut PSAK No. 23

Permasalahan utama dalam akuntansi pendapatan adalah
menentukan saat pengakuan pendapatan. Pendapatan diakui ketika
kemungkinan besar manfaat ekonomi masa depan mengalir ke entitas dan
manfaat ini dapat diukur secara andal.

Suatu pendapatan dikatakan telah teredlisir jika telah terjadi suatu
pertukaran produk atau jasa hasil kegiatan perusahaan dan pendapatan
tersebut telaah berjalan dan secaraa substansinya telah selesai sehingga
suatu unit usaha berhak untuk menguasai manfaat yang terkandung dalam

pendapatan. Menurut PSAK No. 23 paragrap 29 :

(@ Bunga harus diakui atas dasar propors waktu Yyang
memperhitungkan hasil efektif aktiva tersebut.
(b) Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansinya

perjanjian yang relevan.
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(c) Dalam metode biaya (cost method ) deviden tunai, deviden tunai
harus diakui bila hak pemegang saham untuk menerima
pembayaran ditetapkan.

Pendapatan bunga mencakup jumlah amortisasi diskon, premi, atau
perbedaan lain antara jumlah tercatat semula dari suatu instrument utang
dan jumlahnya pada saat jatuh tempo.

Jika bunga yang belum dibayarkan telah diakui sebelum pembelian
suatu investasi (investment) yang berbunga, penerimaan bunga kemudian
dialokasikan antara periode sebelum pembelian dan sesudah pembelian
hanya bagian setelah pembelian yang diakui sebagai pendapatan.

Menurut PSAK No0.23 (2015:23.3) kriteria pengakuan pendapatan
biasanya diterapkan secara terpisah kepada setiap transaksi, namun dalam
keadaan tertentu perlu untuk menerapkan kriteria pengakuan tersebut
terhadap komponen-komponen yang didefenisikan secara terpisah dari
suatu transaksi tunggal supaya mencerminkan substansinya dari transaksi
tersebut. Sebaliknya, kriteria pengakuan diterapkan pada dua atau lebih
transaksi bersama-sama bila transaksi-transaksi terikat sedemikian rupa
sehingga komersialnya tidak dapat dimengerti tanpa melihat rangkaian
transaksi tertentu secara keseluruhan. Pengakuan pendapatan atas transaksi
penjualan barang diakui jika seluruh kondisi berikut terpenuhi :

(a) Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.
(b) Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif

atas barang yang dijual.
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(c) Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal.

(d) Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan
transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersebut.

(e) Biaya yang terjadi atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi
penjualan dapat diukur dengan andal.

Bila salah saatu kriteria diatas tidak terpenuhi, maka pengakuan
pendapatan harus ditangguhkan. Pendapatan tidak diakui perusahaan
menahan resiko signifikan dari kepemilikan, antara lain :

(a) Bila perusahaan menahan kewajiban sehubungan dengan pelaksanaan
suatu hal yang tidak memuaskan yang tidak menjamin sebagaimana
biasanya.

(b) Bila penerimaan pendapatan dari suatu penjualan tergantung pada
pendapatan pembelian yang bersumber dari penjualan barang yang
bersangkutan.

(c) Bila pengiriman barang tergantung pada instalasinya dan instalasinya
tersebut merupakan bagian signifikan dari kontrak yang belum
diselesaikan oleh perusahaan.

(d) Pembeli berhak untuk membatalkan berdasarkan alasan yang
ditentkan dalam kontrak dari perusahan tidak dapat memastikan
apakah akan terjadi retur.

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi

sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan tersebut.
Namun, bila ketidakpastian timbul tentang kolektibilitas sejumlah yang

telah termasuk dalam pendapatan, jumlah yang tidak dapat ditagih, atau
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jumlah yang pemulihannya tidak lagi besar kemungkinannya, diakui

sebagal beban, daripada penyesuaian jumlah pendapatan yang diakui

semula

2.1.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi referensi bagi peneliti dengan judul

“Analisis Penergpan PSAK No0.23 Tentang Pengukuran dan Pengakuan

Pendapatan Pada PT Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan.

Tabed 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Pendliti Judul Pendlitian Kesimpulan
Metasari (2018) | Analiss Pengakuan Pengakuan pendapatan yang berasal dari
L Jurnal Equity dan Pengukuran aktivitas usaha pada CV. Ares Sentosa Truss
pendapatan Menurut | menggunakan metode cash bass yaitu
PSAK Nomor 23 pendapatan diakui pada saat terjadinya
Pada CV. Ares penerimaan pembayaran. Pengakuan
Sentosa Truss pendapatan yang diterapkan pada CV. Ares
Sidoarjo Sentosa Truss tersebut belum sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam PSAK No. 23
Tahun 2015. Seharusya, CV. Ares Sentosa
Truss menggunakan metode accrual basis
dalam pengakuan pendapatannya karena
pelaporan labarugi akan lebih tepat apabila
pendapatan diakui pada saat terjadi transaksi
dan dalam satu periode yang sama.
Muhammad Analiss Pengakuan 1. Pengakuan pendapatan rea estate pada
2.

Hidayat (2016)
Jurnal

M easurement
Universitas Riau

Kepulauan

dan Pengungkapan
Pendapatan Pada
Laporan Keuangan
PT. Adhi Karya
(Persero Thk)
Berdasarkan PSAK
23, PSAK 34, PSAK
44

PT.Adhi Karya (Persero Tbk) masih mengacu
pada PSAK 44, disebabkan adanya penundaan
pemberlakuan ISAK 21 tentang Perjanjian
Konstruksi Real Estate dan penundaan PPSAK
7 olenh DSAK. 2.PT.Adhi Karya (Persero, Thk)
telah

mengikuti pengakuan dan pengungkapan
pendapatan sebagaimana diatur dalam PSAK
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23, PSAK 34 dan PSAK 44.

Elisabeth Caroline | Pengakuan, 1. Pengakuan pendapatan pada PT. Pegadaian
Pawan (2013) Pengukuran, (Persero) dilakukan dengan menggunakan
Jurnal EMBA Pengungkapan Dan akrua basiskarena
Pelaporan pengaruh transaksi dan peristiwalain diakui
Pendapatan pada saat kejadian bukan pada saat kas atau
Berdasarkan PSAK setara kas diterima atau dibayar. Hal tersebut
NO.23 Pada PT. telah sesuai dengan acuan PSAK No. 23
Pegadaian (Persero) paragraf 19 tentang pendapatan penjualan jasa.
2. Pengukuran pendapatan dicatat sebesar
penerimaan kas yang diterima atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk
memperol eh pendapatan tersebut. Hal itu telah
sesuai dengan PSAK No. 23 paragraf 8. Dan
pelaporan pendapatan dilakukan berdasarkan
pos masing-masing pendapatan sesuai dengan
klasifikasinya. Sedangkan pengungkapan
pendapatan dilakukan dengan carayang sama,
sesuai dengan PSAK No. 23 tentang hal-hal
yang harus ada dalam pengungkapan
pendapatan suatu entitas
SahariaSamsu | Analiss Pengakuan | 1. Metode pengakuan pendapatan yang
(2013) Jurnal Dan Pengukuran diterapkan oleh perusahaan adalah accrual
EMBA Pendapatan basic, dimana pada
Berdasarkan PSAK konsep ini keuntungan diakui pada saat terjadi
NO. 23 Pada PT. transaksi.

Misa Utara Manado

2. Pengukuran pendapatan dilakukan
berdasarkan jumlah uang yang diterima
dikurangi dengan beban-beban

atau pendapatan diukur dengan nilai wajar
imbalan yang diterima atau yang akan diterima
perusahaan.

Biaya operasional yang timbul dalam
perjalanan pengangkutan dimasukkan dalam
perhitungan yang

dipengaruhi padatarif yang akan dibayar dan
dianggap sebagai harga pokok yang terjadi.

Jurike Rau (2014)

Analis Pengakuan

1. pengukuran pendapatan, dan dalam
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Jurnal ISSN

Dan Pengukuran
Pendapatan Menurut
PSAK NO.23 PT.
Bank Sulut Kantor
Pusat Manado

prakteknya tel ah diterapkan berdasarkan PSAK
No. 23.

2. Metode pengakuan yang digunakan
perusahaan dalam metode Accrual Basic,
dimana keuntungan diakui pada saat
terjadinya transaksi.

3. Dalam hal kredit yang bermasalah atau
piutang ragu-ragu atau piutang tak tertagih,
perusahaan menggunakan metode Cash Basic,
dimana pendapatan tersebut akan diakui pada

saat pendapatan tersebut

€lah diterima perusahaan.

4. Pengukuran pendapatan dilakukan
berdasarkan jumlah uang yang diterima
dikurangi diskon dan bebanbeban atau
pendapatan diukur dengan nilai wajar
imbalan yang diterima atau yang akan
diterima perusahaan. Dan perusahaan
mengakui pendapatan berdasarkan satuan
rupiah.

2.2 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan adalah salah satu
Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit
dan karet.

Setelah mengetahui pengakuan pendapatan PSAK No0.23 maka
selanjutnya penulis akan menganalisis suatu pendapatan di dalam laporan
laba/rugi pada PT Perkebunan Nusantara 11l (Persero) Medan. Hal ini

dikarenakan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan harus sesuai




dengan pernyataan standar akuntansi keuangan atau standar

keuangan.

Pendapatan

A 4 A 4

Kelapa Sawit Karet

Pengukuran dan Pengakuan
Pendapatan (PSAK NO. 23)

Gambar 2.1

K erangka Berfikir
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Pendlitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendekatan
deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan secara
sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa perlakuan

akuntansi yang terdapat pada PT. Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan.

3.2 Defenis Operasional

Defenisi operasional menunjukkan indikator dari variabel dan bagaimana
cara mengukur variabel tersebut. Adapun defenisi dalam penelitian ini adalah
pengukuran dan pengakuan pendapatan, dimana pendapatan di ukur dan diakui

ketika:

1. Pengukuran Pendapatan

Pendapatan harus di ukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima
atau dapat diterima. Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi
biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dan pembeli atau
pengguna aset tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan
yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan dikurangi jumlah

diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan.
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2. Pengakuan Pendapatan

Pendapatan diakui ketika kemungkinan besar manfaat ekonomi masa

depan mengalir ke entitas dan manfaat ini dapat diukur secara andal.

3. Pengungkapan Pendapatan

Perusahaan harus mengungkapkan kebijakan akuntansi yang dianut untuk

pengakuan pendapatan termasuk metode yang dianut untuk menentukan

tingkat penyelesaian transaksi.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Pendlitian :

PT Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan yang berlokasi di J. Sei

Batang Hari No. 2 Medan.

3.3.2 Waktu Pendlitian :

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai

April 2020.
Tabel 3.1
Waktu Penelitian
No Kegiatan Desember | Januari Februari Mar et April Me Juni Juli
2019 2020 2020 2020 2020 2020 2020 2020
112[3[4]1]2]3[4]1]2]3]4/1]2]3 2|3 2|3 1123 123
1. | PraRist
2. | Penyusunan
Proposal
3. | Pembimbinga
n Proposal
4. | Seminar
Proposal




5. | Penyempurna
an Proposal

6. | Pengumpulan
data

7. | Pengolahan
dan analisis
data

8. | Penyusunan
SKrips

9. | Pembimbinga
n skrips

10. | Sidang meja
hijau

3.4 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam laporan ini adalah data kuantitatif yaitu

data yang berbentuk angka berupa laporan keuangan, yang terdapat pada laporan

labarugi PT Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan pada tahun 2014-2018.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder.

Dimana data sekunder merupakan data berupa laporan keuangan yang sudah jadi

berupa

dokumentasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1

Wawancara

Wawancara adalah dialog langsung antara peneliti dengan responden
penelitian, dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
pimpinan atau staf pegawai bagian keuangan perusahaan yang memiliki
wewenang. Cara ini dilakukan untuk dapat menjaring data dan informasi

yang diperlukan dalam penelitian.




2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dan catatan-
catatan yang berhubungan dengan penelitian dan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan Nomor 23 yang terdapat pada laporan keuangan PT

Perkebunan Nusantara l1l (Persero) Medan.

3.6 Teknik Analisa Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai

berikut :

1. Melakukan pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada staf
perusahaan dan meminta data berupa laporan keuangan perusahaa

2. Menganalisis hasil yang didapat
Setelah mengumpulkan data lalu penulis menganalisis pengukuran
dan pengakuan pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Medan berdasarkan PSAK No. 23

3. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian
Setelah menganalisis pengukuran dan pengakuan pendapatan

perusahaan maka penulis dapat menarik kesimpulan.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl| Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum PT Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan

PT Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan, merupakan salah satu dari
14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang bergerak dalam bidang
usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha
Perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan
karet. Produk utama PT Perkebunan Nusantara 11l (Persero) Medan adalah

Minyak Sawit (CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan produk hilir karet.

PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan berada di Jalan Sei Batang
Hari No 2 Medan. Sejarah Perseroan diawali pada tahun 1958 dengan proses
pengambil-alihan perusahaan-perusahaan perkebunan milik Belanda oleh
Pemerintah Rl yang dikenal sebagai proses nasionalisasi perusahaan perkebunan

asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN).

Pada tahun 1968 Perseroan Perkebunan Nusantara (PPN) direstrukturisasi
menjadi beberapa kesatuan Perusahaan Negara Perkebunan (PNP), Bentuk badan
hukumnya diubah menjadi PT Perkebunan (Persero) pada tahun 1974. Guna
meningkatkan efesiensi dan efektifitas kegiatan usaha perusahaan BUMN,
pemerintah merestrukturisasi BUMN subsector perkebunan dengan melakukan
penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan perampingan struktur

organisasi diawali dengan langkah penggabungan manajemen.



Tahun 1994 tiga BUMN Perkebunan yang terdiri dari PT Perkebunan
[11(Persero), PT Perkebunan 1V (Persero) dan PT Perkebunan V (Persero)
pengelolahannya ke dalam satu manajemen. Melalui Peraturan Pemerintah No. 8
Tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996, ketiga perseroan tersebut digabung dan
diberi nama PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) yang berkedudukan di Medan,
Sumatera Utara PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) didirikan dengan Akte
Notaris Harun Kamil, SH, No. 36 tanggal 11 Maret 1996 dan telah disahkan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
8331.HT.01.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 yang dimuat di dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 81 1996 Tambahan Berita Negara No. 8674

Tahun 1996.

4.1.2Vis dan Mis PT Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan

a. Vis PT Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan
Menjadi perusahaan agribisnis kelas dunia dengan kinerja prima dan
melaksanakan tat kelola bisnis terbaik.
b. Misi PT Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan
a) Mengembangkan industri hilir berbasis perkebunan secara
berkesinambungan.
b) Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan.
c) Memperlakukan karyawan sebagai asset yang dtrategis dan
mengembangkan secara optimal.
d) Berupaya menjadi perusahaan terpilih yang member imbalan hasil

terbaik bagi investor.



e) Menjadi perusahaan yang paling menarik untuk menjadi mitra
bisnis.

f) Memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam
mengembangkan komunitas.

0g) Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang berwawasan

lingkungan.

4.1.3 Sumber dan Jenis Pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara Ill

(Persero) Medan

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan
dengan transaksi tersebut akan diperolen perusahaan. Dalam menjalankan
usahanya, PT Perkebunan Nusantara IIl (Persero) Medan menghasilkan
pendapatannya dari kegiatan operasional meskipun demikian tak jarang
perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan non operasional. Namun
pendapatan yang didapat dari non operasional ini tidak terlalu besar bahkan sangat
jauh nilainya dari pendapatan dari kegiatan operasional. Jadi keuntungan
perusahaan sangat tergantung pada pendapatan dari kegiatan operasional

perusahaan.

1) Pendapatan Operasional
Pedapatan operasional adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan dari
hasil kegiatan utama perusahaan. Pendapatan operasional PT Perkebunan
Nusantara |11 (Persero) medan berasal dari Produk Utama adalah Minyak
Sawit (CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan produk hilir karet. Pendapatan

yang diperoleh dari operasional perusahaan yaitu:



2)

a. Penjualan Kelapa Sawit

Penjualan kelapa sawit yaitu pendapatan yang berasal dari penjualan
produks kelapa sawit yang terdiri dari CPO dan Inti Sawit. PT
Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan menjadikan minyak dan inti
sawit sebagai komoditi utama yang memberikan kontribusi besar bagi
pendapatan perusahaan.
b. Penjualan Karet

Penjualan karet yaitu pendapatan yang dihasilkan dari penjualan
produks karet yang terdiri dari hilir karet. Karet sebagai bahan baku
utama pembuatan lateks pekat maupun crumb rubber merupakan salah satu
produk yang banyak diminati oleh para investor karena memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Getah pohon karet sangat berharga, apalagi dengan
adanya teknologi yang mampu mengubahnya menjadi beraneka ragam
barang industri.
Pendapatan Non Operasional
Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari luar
kegiatan utama perusahaan yang sifatnya tidak tetap. Adapun pendapatan
non operasional PT perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan berasal dari
pemakaian/sewa lahan oleh pihak ketiga, penjualan kayu karet, pendapatan
Kawasan Ekonomi Khusus, cadangan insentif, pendapatan penjualan
listrrik dan air, denda keterlambatan dari kontrak-kontrak, pendapatan
provisi dan facility fee, cadang bonus tahun lalu, penjualan RSPO,
pendapatan sewa paka asset PT SPMN, pendapatan selisih kurs,

pendapatan eks. SPBU Kopkar, cadangan pension suka rela, denda susut



pengangkutan minyak sawit, pendapatan rumah sakit, klaim asuransi,
kelebihan pencatatan tantiem dan jasa produksi, pendapatan ganti rugi

tanaman dari pihak ketiga, penjualan cangkang, dan lain-lain.

4.1.4 Penerapan Pengukuran dan Pengakuan Pendapatan pada PT

Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan

Penerapan pengukuran dan pengakuan pendapatan merupakan penentuan
yang sangat penting, mengingat kesalahan dalam penentuan ini akan berakibat
pada penyajian laba periodik pada laporan laba rugi, yang akhirnyatentu sgja akan
mempengaruhi kualitas informasi keuangan yang dihasilkan dalam pengambilan

keputusan oleh pimpinan perusahaan.

PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan adalah Perkebunan yang
bergerak dibidang usaha perkebunan, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman,
pemeliharaan, pemungutan hasil tanaman dan pemasaran hasil perkebunan.
Laporan keuangan PT Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan disusun sesuai
dengan Pedoman Akuntanss BUMN Perkebunan yang diterbitkan oleh Tim
Penyusun Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan, dan saat ini masih mengacu
kepada IAS 41 tentang Agriculture. International Accounting Standard (1AS) 41
terakhir telah direvisi dan dikeluarkan tahun 2009. Indonesia mulai mengadopsi
IAS 41 tahun 2014 dan berlaku efektif per 1 Januari 2016. International
Accounting Standard (I1AS) 41 telah menggunakan nilai wajar untuk aset biologis.
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) melakukan konvergensi 1AS 41 ke
PSAK 69. Explosure Draft (ED) PSAK 69 Agrikultur disahkan pada Tanggal 16

Desember 2015. Setelah melakukan Public Hearing PSAK 69 disahkan dan



efektif per 1 januari 2018. Setelah diberlakukannya PSAK 69 ini secara efektif,
maka perusahaan yang bergerak di industri perkebunan harus mulai menyesuaikan

atau beradaptas dengan standar keuangan yang andal dan wajar.

Dalam pengukuran pendapatannya, PT Perkebunan Nusantaralll (Persero)

Medan menggunakan dasar pengukuran sebagai berikut :

a. Hargadari pertukaran masalalu
b. Hargadari pertukaran penjualan saat ini atau nilai realisasi
c. Harga pertukaran pembelian

d. Hargayang didasarkan pada pertukaran dimasa mendatang

PT Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan mencatat pendapatannya
dengan menggunakan metode dasar kas (Cash Basis), yaitu pendapatan diakui
ketika kas diterima dan beban diakui pada saat kas dibayarkan, saat perusahaan
menerima pendapatan yang diterima dari pengiriman barang ataupun dari
beberapa perusahaan pelanggan yang bekerja sama dengan PT Perkebunan
Nusantaralll (Persero) Medan. Dengan kata lain cash basis adalah basis akuntansi
yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat kas atau setara

kas diterima atau dibayar.

4.1.5 Analisis Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah
perusahaan karena pendapatan akan dapat menentukan berhasil tidaknya suatu
perusahaan. Pendapatan sangat menentukan dalam kelangsungan hidup
perusahaan, karena semakin besar pendapatan yang didapatkan perusahaan maka

akan semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam membiayai semua



pengeluaran atas operasional perusahaan. Selain itu pendapatan juga berpengaruh

terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji dalam laporan laba rugi.

Pendapatan merupakan suatu unsur yang harus dilakukan dalam
melakukan suatu usaha karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin
mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan
usaha. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan,
semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan. Salah satu penentu besarnya laba atau rugi adalah
pendapatan. Keberhasilan perusahaan secara sederhana dapat dilihat dari tingkat
pendapatan yang tinggi dalam suatu periode dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Namun apakah pendapatan yang disgjikan dalam laporan laba rugi

perusahaan benar sebagai pendapatan masih perlu diamati lebih seksama lagi.

Berikut adalah tabel pendapatan yang telah diperoleh perusahaan dalam

menghasilkan laba

Tabel 4.1

Analisis Pendapatan Operasional pada PT Perkebunan Nusantara lll
(Persero) Medan

Tahun Pendapatan Operasional Ton
2014 6.232.179.227.727 631.430
2015 5.628.715.797.628 395.570
2016 6.002.370.863.637 456.670
2017 5.847.818.785.012 118.600
2018 5.363.366.034.203 90.393

Sumber data : Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan




Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 sampai dengan
tahun 2018 pendapatan yang dihasilkan setigp tahunnya mengalami penurunan
dan setigp ton nya juga mengalami penurunan setigp tahunnya dimana
peningkatan pendapatan dimulai tahun 2014 sebanyak 631.430 Ton, pada tahun
2015 mengalami penurunan sebanyak 395.570 Ton, tahun 2016 kemudian terjadi
peningkatan yaitu sebanyak 456.670 Ton, tahun 2017 pertumbuhan pendapatan
mengalami penurunan kembali sebanyak 118.600 Ton, dan tahun 2018 terjadi
penurunan kembali sebanyak 90.393 Ton. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan
pada tahun 2014 sampai dengan 2016 masih dalam kondisi yang baik karena
merupakan hal yang wajar dan baik bagi perusahaan. Tetapi di tahun 2017 sampai
dengan 2018 keadaan perusahaan mengalami penurunan, karena volume produksi
yang rendah dan harga jual kelapa sawit dan karet yang menurun yang dapat
mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
keadaan perusahaan dalam kondisi tidak baik, karena perusahaan mengalami
permintaan yang menurun cukup besar dan khawatir akan memberikan dampak

yang buruk bagi perusahaan periode berikutnya.

Pertumbuhan pendapatan perusahaan mengalami penurunan dan volume
produks dan harga jual yang ikut menurun dimulai tahun 2014 sampai tahun
2018, dan pada tahun 2018 perusahaan mengalami penurunan pertumbuhan
pendapatan yang cukup besar. Dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan
sedang kurang baik. Hal tersebut dikhawatirkan akan memberikan dampak yang
buruk terhadap perusahaan pada periode yang akan datang. Peningkatan

pendapatan operasional terkecil yang dihasilkan perusahaan yaitu pada tahun



2018, sedangkan pendapatan operasional yang paling tinggi dihasilkan perusahaan

yaitu pada tahun 2014.

Dalam hal ini yang menyebabkan pendapatan menurun yaitu volume
produks penjualan kelapa sawit dan karet yang rendah dan harga jual yang
menurun sedangkan yang menyebabkan laba menurun karena pendapatan yang
rendah, sedangkan harga pokok produks mengalami peningkatan dan beban yang

selalu meningkat.

4.1 Pembahasan

4.1.1 Penerapan PSAK No. 23 tentang Pengukuran dan Pengakuan

Pendapatan pada PT Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan

PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan dalam pengukuran dan
pengakuan pendapatannya belum menerapkan PSAK No.23 hal ini terlihat masih
berpedoman pada Akuntansi BUMN Perkebunan yang diterbitkan oleh Tim
Penyusun Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan, dan saat ini masih mengacu
kepada IAS 41 tentang Agriculture. International Accounting Standard (1AS) 41
terakhir telah direvisi dan dikeluarkan tahun 2009. Indonesia mulai mengadopsi
IAS 41 tahun 2014 dan berlaku efektif per 1 Januari 2016. International
Accounting Standard (IAS) 41. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
melakukan konvergensi 1AS 41 ke PSAK 69. Explosure Draft (ED) PSAK 69
Agrikultur disahkan pada Tanggal 16 Desember 2015. Setelah melakukan Public
Hearing PSAK 69 disahkan dan efektif per 1 januari 2018. Setelah

diberlakukannya PSAK 69 ini secara efektif, maka perusahaan yang bergerak di



industri perkebunan harus mulai menyesuaikan atau beradaptasi dengan standar

keuangan yang andal dan wajar.

Pada pencatatan pendapatannya, perusahaan menggunakan metode cash
basis dimana metode cash basis tidak mencerminkan besarnya kas yang diterima
dan setiap pengeluaran kas diakui sebagai beban, serta sulit dalam melakukan
transaksi yang tertunda pembayaran dikarenakan pencatatan diakui pada saat kas
masuk atau keluar dan juga akan sulit bagi perusahaan untuk menentukan suatu
kebijakan karena selalu berpatokan pada kas. Pada metode ini pengukuran dan

pengakuan pendapatan tidak dapat diukur dan diakui dengan andal dan wajar.

Pendapatan diakui hanya bila besar kemungkinan manfaat ekonomi
sehubungan dengan transaksi tersebut akan mengalir kepada perusahaan. Bila
suatu ketidakpastian timbul tentang kolektibilitas sejumlah tertentu yang telah
termasuk dalam pendapatan, jumlah yang tidak tertagih atau jumlah yang
pemulihannya tidak lagi besar kemungkinannya, diakui sebagai beban,

menggantikan penyesuaian jumlah pendapatan yang diakui semula.

Pencatatan pada saat diakuinya pendapatan yang ditandai dengan
pemindahan pemiliknya dari jual ke pembeli yaitu pendapatan diakui setelah

proses produks telah selesai dilaksanakan dan barang sudah dikirim.

Jurnal :

Pencatatan pada saat pendapatan saat kas diterima

Kas

Penjualan



Penjualan diukur sebesar jumlah tangguhan dikurangi  diskon,
pengembalian, dan kewagjiban lain yang harus dipenuhi di masa mendatang

sehubungan dengan penjualan barang tersebut.

Dalam penjualan ekspor maka dicatat berdasarkan kurs transaksi Bank
Indonesia pada tanggal transaksi. Seluruh penjualan untuk produk sawit dan karet
dilakukan melalui PT KPBN yang dibentuk oleh perusahaan perkebunan
nusantara milik Negara. Dan penjualan dengan pembayaran secara tangguhan
diukur sebesar nilai kininya. Selisih antara harga jual dan nilai kini merupakan
pendapatan bunga yang diakui secara bertahap sampai dengan jatuh tempo

pembayaran.

Pengakuan pendapatan perusahaan pada saat sesudah penjualan atau
penyerahan barang pada saat terjadinya penerimaan kas adalah waktu pengakuan
pendapatan sedangkan dalam perlakuan beban semua biaya sebagai beban

dikeluarkan.

Pendapatan dari penjualan diakui bila adanya pemindahan manfaat dan
resiko kepemilikan atas barang kepada pembeli dan penjual tidak mengendalikan
barang tersebut, besar kemungkinan adanya aliran manfaat ekonomi ke penjual
dan pendapatan dan biaya dapat diukur secara andal. Dalam hal ini perusahaan
belum memenuhi kriteria pendapatan penjualan berdasarkan PSAK No. 23 bila
salah satu kriteria tidak terpenuhi maka pengakuan pendapatan harus

ditangguhkan.

Penerapan pengakuan pendapatan perusahaan pada transaksi penjualan

kelapa sawit dan karet adalah ketika barang telah selesai dikerjakan dan dikirim



kepada supplier maka seharusnya pada saat demikian pendapatan sudah diakui,
tetapi permasalahan yang terjadi pendapatan diakui setelah proses produks selesai
dan barang sudah dikirim ke supplier, hal ini menyebabkan kesalahan perhitungan
yang akan mempengaruhi pelaporan laba rugi nilainya lebih rendah karena
seharusnya ketika terjadi transaksi dan telah dikirim maka pendapatan sudah dapat

diakui.

Dalam hal ini perusahaan juga tidak menerapkan kebijakan dalam hal
piutang ragu-ragu atau piutang tak tertagih, hal ini dikarenakan perusahaan
menggunakan metode langsung penghapusan tidak adanya cadangan kerugian
perusahaan. Dengan metode ini piutang tak tertagih diakui dan langsung dihapus

pada saat piutang dianggap sudah tidak bisa ditagih lagi.

Pengakuan pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara Il1 (Persero)
Medan belum menggunakan metode Accrual Basis sebagai pencatatan laporan
keuangan. Perusahaan sulit dalam melakukan transaksi yang tertunda
pembayarannya dikarenakan pencatatan diakui pada saat kas masuk atau keluar
dan perusahaan juga sulit untuk menentukan suatu kebijakan karena selalu

berpatokan pada kas.

Dengan demikian hal pengukuran dan pengakuan pendapatan PT
Perkebunan Nusantara |11 (Persero) Medan harusnya menerapkan PSAK No. 23
dengan menggunakan metode accrual basis (dasar akrual) yaitu adalah proses
pencatatan transaksi akuntansi dimana transaksi dicatat pada saat terjadi walaupun
kas belum diterima atau dikeluarkan. Pada accrual basis, pendapatan akan dicatat

terjadi walaupun kas belum diterima atau dikeluarkan. Pada accrual basis,



pendapatan akan dicatat pada saat terjadi penjualan meskipun kas belum diterima.
Sama halnya dengan biaya, akan tetap dicatat pada saat biaya tersebut dipakai atau

digunakan walaupun belum mengeluarkan kas.

Dampak yang terjadi apabila perusahaan belum menggunakan accrual
basis adanya penghapusan piutang secara langsung dan tidak mengenal adanya
estimasi piutang tak tertagih, setiap pengeluaran kas diakui sebagai beban, sulit
dalam melakukan transaksi yang tertunda pembayarannya, karena pencatatan
diakui pada saat kas masuk atau keluar dan sulit bagi manajemen untuk
menentukan suatu kebijakan kedepannya karena selalu berpatokan kepada kas,
biaya yang belum dibayarkan secara kas, akan dicatat efektif sebagai biaya
sehingga dapat mengurangi pendapatan perusahaan, adanya resiko pendapatan
yang tak tertagih sehingga dapat membuat mengurangi pendapatan perusahaan,
dan perusaha tidak mempunyai perkiraan yang tepat kapan kas yang belum

dibayarkan oleh pihak lain dapat diterima.

Sedangkan kalau dengan metode accrual basis beban diakui saat terjadi
transaksi, sehingga informasi yang diberikan lebih handal dan terpercaya dan
pendapatan diakui saat transaksi, sehingga informasi yang diberikan lebih handal
dan terpercaya walaupun kas belum diterima. Piutang yang tidak tertagih akan
dihapus secara langsung tetapi akan dihitung kedalam estimasi piutang tak
tertagih, setiap penerimaan dan pembayaran akan dicatat kedalam masing-masing
akun sesuai dengan transaksi yang terjadi, adanya peningkatan pendapatan
perusahaan karena kas yang belum diterima dapat diakui sebagai pendapatan,

adanya pembentukan pencadangan untuk kas yang tidak tertagih, sehingga



mengurangi resiko kerugian dan laporan keuangan dapat dijadikan sebagai

pedoman manajemen dalam menentukan kebijakan perusahaan kedepannya.

Pendapatan perusahaan dari penjualan telah memindahkan risiko secara
signifikan dan telah memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli,
perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas barang
yang dijual, jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal, biaya yang terjadi atau
yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan

andal.

Pendapatan dan beban sehubungan dengan transaksi atau peristwa tertentu
diakui secara bersamaan, proses ini biasanya mengacu pada pengaitan pendapatan
dan beban. Beban dapat diukur dengan andal jika kondisi lain untuk pengakuan
pendapatan yang berkaitan dapat dipenuhi. Tetapi tidak dapat diakui bila beban
yang berkaitan tidak dapat diukur dengan andal. Dalam keadaan demikian, setiap
imbalan yang telah diterima untuk penjualan barang tersebut diakui sebagai suatu

kewajiban.

Pendapatan bunga diakui berdasarkan waktu terjadinya dengan acuan

jumlah pokok simpanan dan tingkat bunga yang sesuai.

Menurut PSAK No.23 (1A1,2012) menyatakan bahwa pendapatan diukur
dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima. Pada umumnya
imbalan tersebut berbentuk kas atau setara kas dan jumlah pendapatan adalah
jumlah kas atau setara kas yang diterima atau dapat diterima. Pendapatan yang
diterima dari penjualan dapat estimasi secara andal, maka pendapatan sehubungan

dengan mengacu pada nilai penyelesaian dari transaksi pada akhir periode.



Berdasarkan hasil penelitian, dalam pencatatan laporan keuangan PT
Perkebunan Nusantara 11l (Persero) Medan masih belum sesuai berdasarkan
PSAK No. 23. Hal ini menjelaskan bahwa tidak konsisten dalam menerapkan
pencatatan laporan keuangan pada perusahaan. Pemberlakuan Standart Akuntansi
Keuangan yang tepat dalam pengukuran dan pengakuan pendapatan perusahaan
sangat diperlukan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan tepat agar
perusahaan mampu menyajikan laporan keuangan yang wajar, sehingga laporan
keuangan yang disajikan memuat informasi yang relevan dengan kebutuhan para
pengguna laporan. Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan perubahan posisi keuangan disertai

pengungkapan yang diharuskan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.



BAB5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan-pembahasan yang telah
dilakukan pada bab-bab sebelumnya mengenai penerapan pendapatan
berdasarkan PSAK No. 23 pada PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero)
Medan peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa PT. Perkebunan
Nusantara |11 (Persero) Medan masih belum menerapkan PSAK No. 23
yaitu tentang pengukuran dan pengakuan pendapatan sehingga berakibat

pada :

1. Pengakuan pendapatan pada PT Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Medan masih menggunakan metode cash basis sebagai
pencatatan laporan keuangan.

2. Pencatatan kriteria pengakuan pendapatan dalam transaksi dicatat
pada saat menerima kas atau pada saat mengeluarkan kas.

3. Perusahaan sulit untuk menentukan suatu kebijakan karena selalu
berpatokan pada kas.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, peneliti akan
memberikan saran kepada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan
dan adapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu :
1. Diharapkan menggunakan metode-metode yang dilakukan sesuai

dengan Standar Akuntansi Keuangan. Dan diharapkan untuk

o1



selanjutnya perusahaan tetap menjalankan hal tersebut secara
konsisten.

. Dan diharapkan PT Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan
dapat menerapkan PSAK No. 23 sebagai pencatatan laporan

keuangan yang sesuai dengan ketentuan yang berjalan.
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